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Abstract— Creative learning is learning that is done so that students are willing and 
able to understand learning material well. To achieve effective learning, one aspect 
that needs to be understood is the behavior and characteristics of students. 
Therefore, it is important for educators especially those who have been given 
teacher certification allowances to identify them first. The research method used is 
descriptive qualitative, which provides a description of creative learning that can be 
done by teachers who have obtained teacher certification allowances by paying 
attention to how to identify the behavior and characteristics of students. The results 
obtained from the research that has been done are there are models that can be 
used to identify student behavior and characteristics so that creative learning can be 
achieved through the instructional development model by Suparman. The way that 
educators can do to identify the behavior and characteristics of students is through 
questionnaires, interviews, observations, and tests. 
 
Keywords—Creative Learning, Characteristics of Students, Teacher Certification 
 
Abstrak—Pembelajaran kreatif merupakan pembelajaran yang dilakukan agar 
peserta didik mau dan mampu memahami materi pembelajaran dengan baik. Untuk 
mencapai pembelajaran yang efektif maka salah satu aspek yang perlu dipahami 
adalah perilaku dan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi 
pendidik terutama yang telah diberikan tunjangan sertifikasi guru untuk 
mengidentifikasinya terlebih dahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu memberikan deskripsi terhadap pembelajaran kreatif yang 
dapat dilakukan oleh guru yang telah memperoleh tunjangan sertifikasi guru dengan 
memperhatikan cara mengidentifikasi perilaku dan karakteristik peserta didik. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat model yang 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi perilaku dan karakteristik siswa sehingga 
dapat tercapai pembelajaran kreatif melalui model pengembangan instruksional oleh 
Suparman. Cara yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk mengidentifikasi perilaku 
dan karakteristik peserta didik yaitu melalui kuisioner, interview, observasi, dan tes.  
 
Kata Kunci—Pembelajaran Kreatif, Karakteristik Peserta Didik, Sertifikasi Guru 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN 
Modernisasi serta pesatnya teknologi 
menuntut setiap lini kehidupan berubah 
orientasi. Mulanya hanya untuk bertahan 
hidup dan mengeksplorasi diri, kini berubah 
menjadi kompetisi yang membutuhkan 
kompetensi. Tidak dapat dihindari, dunia 
pendidikan pun ikut terseret dalam gemerlap 
cita-cita yang penuh kreativitas tinggi. 
Pembelajaran yang biasanya 
dilakukan hanya dalam ruang kelas, kini 
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dituntut untuk berubah dengan cara yang 
lebih kreatif. Hingga akhirnya muncul istilah 
pembelajaran kreatif, yang mulanya hanya 
pada konten pembelajaran namun kini pada 
semua aspek pembelajaran. Oleh karena itu, 
pendidik atau guru memiliki tantangan baru 
untuk memberikan jawaban pasti dari tuntutan 
kreativitas itu sendiri.  
Sebagaimana pemerintah sudah 
memberikan tunjangan tambahan bagi guru, 
yang telah dinyatakan profesional dengan 
diterbitkannya sertifikat pendidik. Terbitnya 
sertifikat pendidik tersebut sejalan dengan 
pemberian tunjangan yang dikenal dengan 
istilah tunjangan sertifikasi guru. 
Adanya tunjangan sertifikasi guru 
berarti tuntutan terhadap pembelajaran yang 
efektif dan kreatif semakin tinggi. Untuk itulah 
guru harus mampu mengelola kelas sehingga 
diperoleh pembelajaran yang kreatif tersebut. 
Salah satu bentuk kompetensi yang dapat 
digunakan oleh guru dalam rangka 
menyelenggarakan pembelajaran yang kreatif 
adalah dengan mengidentifikasi terlebih 
dahulu perilaku dan karakteristik peserta didik. 
Perilaku dan karakter yang telah 
teridentifikasi akan memudahkan guru untuk 
mengelola pembelajaran, dengan begitu ide 
kreatif sebagai tanggungjawab guru yang 
telah menerima tunjangan sertifikasi pun 
dapat dilaksanakan dengan baik. Menurut 
pengalaman kerucut Dale dalam proses 
pembelajaran faktor peserta didik sangat 
memegang peranan yang sangat penting. 
Keterampilan maupun kemampuan peserta 
didik yang ada dalam kelas tidaklah sama, 
tentu saja hal tersebut ikut mempengaruhi 
proses pembelajaran. terdapat sebagian 
peserta didik yang sudah banyak tahu, namun 
sebagian lagi belum tahu sama sekali tentang 
materi yang diajarkan di kelas. Oleh karena itu 
analisis karakteristik peserta didik merupakan 
salah satu kegiatan yang penting dalam 
mendesain pembelajaran terutama untuk 
menghasilkan pembelajaran yang kreatif 
(Suparman, 2012:178). 
 Selama proses pembelajaran 
berlangsung, terjadi interaksi antara pengajar 
dan peserta didik. Setiap peserta didik 
mendapat dan menghadapi tugas belajar. 
Keberhasilan proses pembelajaran tersebut  
dipengaruhi oleh keadaan awal yang dimiliki 
peserta didik, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok. Kenyataan ini berakibat 
bagi pendidik, sejauh mana ia harus 
mengikutsertakan keadaan awal atau ciri khas 
itu sebagai salah satu titik tolak bagi 
perencanaan dan pengelolaan proses 
pembelajaran (Ibrahim, 2003:36). 
Hal ini sesuai dengan tujuan desain 
yang dikembang untuk peserta didik. Bagi 
setiap pendidik atau guru, mengetahui 
perilaku dan karakteristik awal peserta didik 
diperlukan dalam menyusun tujuan 
instruksional. Keadaan awal siswa yang 
heterogen dengan latar belakang serta 
kemampuan yang berbeda-beda akan jadi 
penghambat bagi proses pencapaian tujuan 
instruksional bila sejak awal pendidik tidak 
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik 
peserta didik yang akan diajar. Hal tersebut 
juga sejalan dengan salah satu komponen 
pengembangan Instruksional yaitu pada 
langkah ketiga model pengembangan 
instruksional adalah mengidentifikasi perilaku 
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dan karakteristik awal peserta didik. 
(Suparman, 2012:188). 
Deskripsi tersebut semakin 
memperkuat bahwa untuk memperoleh 
pembelajaran yang kreatif, maka pendidik 
atau guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik 
peserta didik. Kompetensi tersebut tentunya 
sudah dimiliki oleh guru yang telah menerima 
tunjangan sertifikasi sebagai bukti bahwa guru 
tersebut sudah terkategori guru yang 
profesional. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Pembelajaran kreatif sebagai judul 
utama dalam artikel ini, tentunya memiliki 
pemaknaan yang berbeda sesuai dengan 
perspektif yang digunakan. Definisi kreatif 
atau creativity adalah sebuah istilah yang 
dicetuskan oleh Alfred North Whitehead  
untuk menunjukan suatu daya di alam 
semesta yang memungkinkan hadirnya 
entitas aktual yang baru berdasarkan entitas 
aktual-entitas aktual yang lain, kreativitas 
identik dengan prinsip kebaruan atau novelty 
(Wikipedia, 2019:1).  
 Disampaikan juga oleh Wibowo 
(2013:83) bahwa kreatif merupakan berpikir 
dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki. Dengan demikian, bahwa 
pembelajaran yang kreatif merupakan sebuah 
proses transformasi pengetahuan serta sikap 
yang diselenggarakan oleh pendidik kepada 
peserta didik melalui cara yang baru, dan 
dapat dipahami secara bersama oleh peserta 
didik.  
 Pembelajaran yang kreatif, tidak hanya 
terkait dengan konten pembelajaran 
melainkan juga proses pembelajaran itu 
sendiri. Oleh karena itu, tunjangan sertifikasi 
guru yang merupakan apresiasi dari 
pemerintah terhadap profesionalisme guru 
adalah bagian dari hak guru serta menjadikan 
guru memiliki kewajiban untuk 
menyelenggarakan pembelajaran yang lebih 
baik, atau dapat juga disebut dengan 
pembelajaran yang kreatif.  
 Untuk memudahkan pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran yang kreatif, 
maka dapat diawali dengan memahami 
karakteristik peserta didik itu sendiri. 
Karakteristik berasal dari kata karakter yang 
berarti tabiat watak, pembawaan, atau 
kebiasaan yang dimiliki oleh individu yang 
relatif tetap. Peserta didik merupakan setiap 
orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan pendidikan. Peserta didik adalah 
unsur penting dalam kegiatan interaksi 
edukatif karena sebagai pokok persoalan 
dalam semua aktifitas pembelajaran 
(Djamarah, 2008). 
 Pengertian karakteristik peserta didik  
adalah keseluruhan pola kelakuan dan 
kemampuan yang ada pada siswa sebagai 
hasil dari pembawaan dari lingkungan 
sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas 
dalam meraih cita-citanya. Peserta didik 
sebagai Individu memiliki sifat bawaan 
(heredity) dan karakteristik yang diperoleh dari 
pengaruh lingkungan sekitar.  
Beberapa ahli psikologi, kepribadian 
dibentuk oleh perpaduan faktor pembawaan 
dan lingkungan. Karakteristik yang bersifat 
biologis cenderung lebih bersifat tetap, 
sedangkan karakteristik yang berkaitan 
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dengan faktor psikologis lebih mudah berubah 
karena dipengaruhi oleh pengalaman dan 
lingkungan (Yusuf, 2004). Karakteristik 
peserta didik adalah aspek-aspek atau 
kualitas perseorangan siswa yang terdiri dari 
minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar 
kemampuan berfikir, dan kemampuan awal 
yang dimiliki sebagai hasil pembawaaan dari 
lingkungan sosialnya sehingga menentukan 
pola kegiatannya sehari-hari. 
Sebagai guru yang profesional, maka 
kompetensi terkait dengan kemampuan 
menghadapi peserta didik jelas sudah dimiliki 
oleh pendidik. Oleh karena itu, bukan hal 
yang sulit mestinya pembelajaran kreatif 
dilaksanakan oleh guru terutama yang telah 
memperoleh tunjangan sertifikasi guru.  
Pemerintah Republik Indonesia 
melalui Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen menyatakan bahwa sertifikat pendidik 
diberikan kepada guru yang telah memenuhi 
persyaratan kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran. 
Sertifikat pendidik diberikan kepada 
seseorang yang telah menyelesaikan program 
pendidikan profesi pendidik dan lulus uji 
sertifikasi pendidik. Sertifikasi guru adalah 
proses pemberian sertifikat pendidik kepada 
guru yang telah memenuhi persyaratan. 
Sertifikasi guru bertujuan untuk: (1) 
menentukan kelayakan guru dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik 
profesional, (2) meningkatkan proses dan 
hasil pembelajaran, (3) meningkatkan 
kesejahteraan guru, serta (4) meningkatkan 
martabat guru; dalam rangka mewujudkan 
pendidikan nasional yang bermutu. 
Pada Pasal 10 ayat (1) dengan tegas 
dinyatakan bahwan kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Begitupun dalam ayat (2) menyatakan bahwa 
ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi 
guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diatur dengan peraturan pemerintah.  
Pasal 16 menyatakan bahwa guru 
yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh 
tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru 
negeri maupun swasta dibayar pemerintah. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
menyatakan bahwa sertifikasi adalah proses 
pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan 
dosen. 
Dengan demikian, maka tunjangan 
sertifikasi guru merupakan tunjangan yang 
tepat diberikan kepada guru sebagai tenaga 
profesional, begitupun dengan tanggungjawab 
yang melekat pada tunjangan tersebut. Oleh 
karena itu, pembelajaran yang kreatif 
merupakan keniscayaan apabila pendidik 
mampu memahami secara baik perilaku dan 
karakteristik awal peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan pembelajaran kreatif 
dengan asumsi bahwa pendidik yang telah 
menerima tunjangan sertifikasi guru mampu 
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik 
awal peserta didik. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
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yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi (Sugiyono, 2012:3).  
Pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan teknik observasi dan 
dokumentasi serta studi pustaka. Data dalam 
penelitian kualitatif diperoleh melalui literatur, 
observasi, dan dokumentasi yang kemudian 
dianalisis dan dikompromikan secara kritis. 
Menurut Riduwan (2004:104) bahwa 
observasi merupakan teknik pengumpulan 
data, dimana peneliti melakukan pengamatan 
secara langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 
Jadi disimpulkan bahwa observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematis atas fenomena-fenomena yang 
diteliti.  
Menurut Sugiyono (2012:329) 
dokumentasi adalah suatu cara yang 
digunakan untuk memperoleh data dan 
informasi dalam bentuk buku, arsip, 
dokumen, tulisan angka dan gambar yang 
berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian. Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data 
kemudian ditelaah. Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen berupa buku-buku serta artikel 
lainnya yang relevan dengan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan menganalisis perilaku dan 
karakteristik awal peserta didik dalam 
pembelajaran merupakan pendekatan yang 
menerima peserta didik apa adanya dan 
menyusun sistem pembelajaran atas dasar 
keadaan peserta didik tersebut. Oleh sebab 
itu, kegiatan menganalisis perilaku dan 
karakteristik awal siswa merupakan proses 
untuk mengetahui perilaku yang dikuasai 
siswa sebelum mengikuti proses 
pembelajaran, bukan untuk menentukan 
perilaku prasyarat dalam rangka menyeleksi 
siswa sebelum mengikuti pembelajaran 
(Suparman, 2012:189). 
 
Gambar 1.  Model Pengembangan 
Instruksional (Suparman, 2012) 
 
Konsekuensi dari digunakannya cara ini 
adalah titik mulai suatu kegiatan 
pembelajaran tergantung kepada perilaku 
awal peserta didik. Jadi, mengidentifikasi 
perilaku dan karakteristik awal peserta didik 
dan lingkungan adalah bertujuan untuk 
menentukan garis batas antara perilaku yang 
tidak perlu diajarkan dan perilaku yang harus 
diajarkan kepada peserta didik. Perilaku yang 
akan diajarkan ini kemudian dirumuskan 
dalam bentuk tujuan instruksional khusus atau 
TIK tersebut. 
Karakteristik siswa merupakan salah 
satu variabel dari kondisi pembelajaran. 
Variabel ini didefinisikan sebagai aspek-aspek 
atau kualitas perseorangan peserta didik. 
Aspek-aspek ini bisa berupa bakat, minat, 
sikap, motivasi belajar, gaya belajar, 
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kemampuan berpikir dan kemampuan awal 
(hasil belajar) yang telah dimilikinya. 
Karakteristik siswa akan amat berpengaruh 
dalam pemilihan strategi pengelolaan, yang 
berkaitan dengan bagaimana menata 
pembelajaran sehingga dapat menghasilan 
pembelajaran yang kreatif, khususnya 
komponen-komponen strategi pembelajaran, 
agar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik.  
Untuk melakukan kegiatan identifikasi 
perilaku dan karakteristik awal peserta didik, 
maka harus mengetahui sumber yang dapat 
memberikan informasi kepada pendesain 
instruksional yang antara lain adalah: 
1. Siswa, mahasiswa dan yang lainnya. 
2. Orang yang mengetahui kondisi siswa 
seperti guru atau atasannya. 
3. Pengelola program pendidikan yang 
biasa mengajarkan mata pelajaran.  
Berawal dari informasi-informasi 
tersebut, maka tingkat kemampuan sasaran 
dalam perilaku-perilaku khusus yang 
diperoleh dari analisis instruksional, itu perlu 
diidentifikasi agar pengembang instruksional 
dapat menentukan mana perilaku khusus 
yang sudah dikuasai peserta didik untuk 
diajarkan. Dengan demikian pengembang 
instruksional dapat pula menentukan titik 
berangkat yang sesuai bagi si belajar yaitu 
aspek-aspek analisis pada kegiatan 
identifikasi perilaku dan karakteristik awal 
siswa. Titik berangkat itu adalah kompetensi 
dasar yang berada di atas kompetensi dasar 
yang telah dikuasai oleh peserta didik yang 
disebut entering behavior line.  
 
Manfaat Mengidentifikasi Perilaku dan 
Karakteristik Awal Siswa 
Mengidentifikasi perilaku awal dan 
karakteristik siswa dalam pengembangan 
program pembelajaran sangat perlu 
dilakukan, yaitu untuk mengetahui kualitas 
perseorangan sehingga dapat dijadikan 
petunjuk dalam mendeskripsikan strategi 
pengelolaan pembelajaran. Aspek-aspek 
yang diungkap dalam kegiatan ini bisa berupa 
bakat, motivasi belajar, gaya belajar. 
Kemampuan berfikir, minat, atau kemampuan 
awal sebagai landasan dalam memberikan 
materi baru dan lanjutan, mengatahui tentang 
luas dan jenis pengalaman belajar siswa. Hal 
ini berpengaruh terhadap daya serap siswa 
terhadap materi baru yang akan disampaikan.  
Pendidik dapat mengetahui latar 
belakang sosial dan keluarga siswa. Meliputi 
tingkat pendidikan orang tua, sosial ekonomi, 
emosional dan mental sehingga pendidik 
dapat menajjikan bahan serta metode lebih 
serasi dan efisien. Hasil kegiatan 
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik 
awal peserta didik merupakan salah satu 
dasar dalam mengembangkan sistem 
instruksional yang sesuai untuk pembelajaran 
kreatif peserta didik di sekolah. Dengan 
melaksanakan kegiatan tersebut, masalah 
heterogen siswa dalam kelas dapat diatasi, 
setidak-tidaknya banyak dikurangi (Suparman, 
2012: 180). 
 
Cara Mengidentifikasi Perilaku dan 
Karakteristik Awal Siswa 
1. Perilaku Awal Siswa 
Identifikasi perilaku peserta didik 
dilakukan dengan memberikan pre-testing 
yakni tes awal yang dilakukan sebelum 
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dimulai pembelajaran, yang dimaksudkan 
untuk menguji entry-behavior (kemampuan 
awal) peserta didik berkenaan dengan tujuan 
pembelajaran tertentu yang harus dikuasai 
peserta didik. Identifikasi perilaku dan 
karakteristik awal siswa juga dilakukan 
berkenaan dengan program pembelajaran 
sebuah mata pelajaran atau sebuah lembaga 
pendidikan tertentu (Syahidah, 2012). 
Untuk mengungkap kemampuan awal, 
dapat dilakukan dengan pemberian tes dari 
tingkat bawah atau tes yang berkaitan dengan 
materi ajar sesuai dengan panduan kurikulum. 
Sedangkan minat, motivasi, kemampuan 
berfikir, gaya belajar dan lain-lainnya dapat 
dilakukan dengan bantuan tes baku yang 
telah dirancang oleh para ahli.  
Cara mengidentifikasi lainnya, pertama 
menanyakan peserta didik dimana atau 
sekolah dimana sebelumnya. Kedua, 
menanyakan sejauh mana pengetahuan dan 
keterampilan yang telah mereka miliki 
sehingga dapat mengikuti pelajaran tersebut. 
Pertanyaaan di atas sangat penting 
dijawab oleh pengembang instruksional 
sehingga sejak permulaan kegiatan 
instruksional telah dapat disesuaikan dengan 
peserta didik yang akan mengikutinya. 
Jawaban itu pula menjadi suatu batasan bagi 
peserta didik yang bermaksud mengikuti 
pelajaran tersebut dan bila belum mempunyai 
perilaku awal tersebut, peserta didik 
sebaiknya tidak mengikuti pelajaran tersebut. 
Sehingga diperoleh perumusan sasaran yang 
diinginkan. 
Teknik yang digunakan dalam 
mengidentifikasi kebutuhan instruksional yaitu 
kuisioner, interview dan observasi, serta tes. 
Teknik tersebut dapat pula digunakan untuk 
mengidentifikasi perilaku awal siswa. Subjek 
yang memberikan informasi diminta untuk 
mengidentifikasi seberapa jauh tingkat 
penguasaan siswa atau calon siswa dalam 
setiap perilaku khusus melalui skala penilaian 
(rating scales) (Suparman, 2012: 182). 
Teknik yang dapat menghasilkan data 
yang lebih keras adalah tes penampilan siswa 
dan observasi terhadap pelaksanaan 
pekerjaan siswa serta tes tertulis untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan siswa. 
Tetapi, bila tes seperti itu tidak tepat dilakukan 
karena dirasakan kurang etis, kesulitan teknik 
pelaksanaan, atau tidak mungkin dilakukan 
karena sebab yang lain, penggunaan skala 
penilaian cukup memadai. Skala penilaian 
tersebut diisi oleh orang-orang yang tahu 
secara dekat terhadap kemampuan siswa dan 
diisi oleh siswa sebagai self-report 
(Suparman, 2012: 182). 
Informasi yang diperoleh dari peserta 
didik, masyarakat, dan pendidik tidak selalu 
sejalan. Pengetahuan dan keterampilan yang 
dirasakan telah cukup dikuasai oleh peserta 
didik, adakalanya dinilai sebaliknya oleh 
sumber informasi yang lain. Demikian pula 
pengetahuan atau keterampilan yang 
dianggap tidak penting dan tidak relevan oleh 
peserta didik, mungkin dianggap sebaliknya 
oleh pendidik. Dalam hal seperti itu maka 
perlu dilakukan kegiatan identifikasi perilaku 
awal siswa dengan menafsirkan data secara 
lebih hati-hati. Walaupun pada dasarnya 
pendidik harus lebih memusatkan perhatian 
pada informasi yang diperoleh dari peserta 
didik, data dari sumber lain tidak dapat 
diabaikan begitu saja. Untuk data yang sulit 
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ditafsirkan karena perbedaan pendapat 
berbagai pihak seperti yang digambarkan tadi, 
perlu diadakan pendekatan seminar atau 
pertemuan kecil yang diikuti berbagai pihak 
yang bersangkutan agar dapat ditarik 
kesimpulan yang lebih tepat. 
 
2. Karakteristik Awal Siswa 
Di samping mengidentifikasi perilaku 
awal peserta didik, pendidik yang profesional 
dengan dibuktikan adanya sertifikasi pendidik 
dan memperoleh tunjangan sertifikasi harus 
pula mengidentifikasi karakteristik peserta 
yang berhubungan dengan keperluan 
pengembangan instruksional. Minat peserta 
didik pada umumnya, misalnya pada 
olahraga, karena sebagian besar siswa 
adalah penggemar olahraga, dapat dijadikan 
bahan dalam memberikan contoh dalam 
rangka penjelasan materi pelajaran. 
Kemampuan siswa yang kurang dalam 
membaca bahasa Inggris merupakan 
masukan pula bagi pendidik untuk memilih 
bahan-bahan pelajaran yang tidak berbahasa 
Inggris secara dominan atau menerjemahkan-
nya terlebih dahulu ke dalam bahasa 
Indonesia (Suparman, 2012: 183). 
Demikian pula bila peserta didik senang 
dengan lelucon, maka pendidik sebaiknya 
mempertimbangkan penggunaan lelucon 
dalam strategi pembelajarannya sebagai 
bagian dari pembelajaran yang kreatif. 
Informasi di atas perlu dicari oleh 
pengembang instruksional sehingga ia dapat 
mengembangkan sistem instruksional yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik 
tersebut (Suparman, 2012:183). 
Teknik yang dapat digunakan dalam 
mengidentifikasi karakteristik awal siswa 
sama dengan teknik yang digunakan dalam 
mengidentifikasi perilaku awal, yaitu kuisioner, 
interview, observasi, dan tes. Informasi yang 
dikumpulkan terbatas kepada karakteristik 
peserta didik yang ada manfaatnya dalam 
proses membangun pembelajaran yang 
kreatif 
 
Lingkungan 
 Lingkungan menurut psikologi 
merupakan segala sesuatu yang ada di 
dalam  atau di luar individu yang bersifat 
mempengaruhi sikap, tingkah laku  atau 
perkembangannya. Lingkungan itu wujudnya 
dapat berupa benda-benda atau objek-objek 
alam, orang-orang dan karyanya serta berupa 
fakta-fakta  objektif yang terdapat  dalam diri 
individu, seperti kondisi  organ, perubahan-
perubahan organ dan lain-lain (Yusuf: 2004).  
Lingkungan juga harus diperhatikan 
oleh pendidik dalam rangka menciptakan 
pembelajaran yang kreatif, seperti lingkungan 
budaya, tempat tinggal peserta didik, letak 
sekolah, dan lain-lain. Fungsi lingkungan atau 
peranan lingkungan ini dalam proses 
pembelajaran dapat dikatakan sebagai faktor 
ajar, yaitu faktor yang akan mempengaruhi 
perwujudan suatu potensi secara baik atau 
tidak baik. Sebab pengaruh lingkungan dalam 
hal ini dapat bersifat positif yang berarti 
pengaruhnya baik dan sangat menunjang 
perkembangan suatu petensi atau bersifat 
negatif yaitu pengaruh lingkungan itu tidak 
baik dan akan menghambat atau merusak 
perkembangan individu peserta didik. 
Perbedaan secara sosial dan budaya 
juga harus diperhatikan karena ini bisa 
berdampak pada tanggung jawab individu 
dalam mengerjakan tugas dan kegiatan-
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kegiatan kreatif lainnya. Sekelompok  peserta 
didik mungkin saja termasuk anggota-anggota 
dari kebudayaan etnik dengan latar belakang 
dan kelakuan yang berbeda. Perhatian 
khusus juga harus diberikan pada siswa yang 
memiliki latar belakang budaya yang berbeda 
khususnya dalam hal pemilihan materi dalam 
rangka mendukung tujuan pembelajaran. 
Untuk membangun kepercayaan diri pada 
mereka yang berbeda latar belakang budaya. 
 
KESIMPULAN 
Pembelajaran yang kreatif saat ini 
sangat dibutuhkan untuk mengimbangi 
kemajuan teknologi dan sikap modern peserta 
didik. Secara prinsip, pendidik dapat 
mengembangkan pembelajaran yang kreatif 
dengan mengoptimalkan perbedaan perliaku 
dan karakteristik peserta didik. Hal ini 
disebabkan bahwa keterampilan maupun 
kemampuan peserta didik yang ada dalam 
kelas tidaklah sama. Oleh karena itu analisis 
karakteristik peserta didik merupakan salah 
satu kegiatan yang penting dilakukan oleh 
pendidik sehingga dapat dengan mudah 
mendesain pembelajaran yang kreatif. 
Keadaan awal siswa yang heterogen dengan 
latar belakang serta kemampuan yang 
berbeda-beda akan jadi penghambat bagi 
proses pencapaian tujuan instruksional 
apabila sejak awal pendidik tidak 
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik 
tersebut.  
Akan tetapi, saat ini diyakini bahwa 
pendidik mampu melaksanakan analisis 
perilaku dan karakteristik peserta didik 
mengingat sebagian peserta didik telah 
dinyatakan profesional, dibuktikand engan 
adanya sertifikat pendidik dan diberikan 
tunjangan sertifikasi guru. Untuk itu, 
pengetahuan tentang karakteristik awal 
peserta didik bagi pendidik yang telah 
tersertifikasi akan membantu dalam 
menentukan program pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik 
tersebut. 
Teknik yang dapat digunakan dalam 
mengidentifikasi karakteristik awal peserta 
didik yaitu kuisioner, interview, observasi, dan 
tes. Informasi yang dikumpulkan terbatas 
kepada karakteristik peserta didik yang 
menunjang proses pengembangan 
pembelajaran yang kreatif. Akan tetapi, perlu 
diingat juga bahwa terdapat faktor lain yang 
juga memiliki pengaruh terhadap karakteristik 
peserta didik, yaitu lingkugan. Lingkungan 
merupakan faktor yang penting dalam 
pengembangan pembelajaran kreatif, karena 
dapat juga mempengaruhi kelancaran 
pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki 
lingkungan tempat tinggal maupun budaya 
yang berbeda. Perhatian khusus juga harus 
diberikan pada siswa yang memiliki latar 
belakang budaya yang berbeda khususnya 
dalam hal pemilihan materi dalam rangka 
mendukung tujuan pembelajaran. 
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